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ABSTRAK 

Purwaningsih, K. 2016. Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep dalam 
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning Materi Segiempat Ditinjau dari 
Tipe Kepribadian Peserta Didik. Skripsi. Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Prof. Dr. 

Zaenuri, S.E, M.Si, Akt, dan Pembimbing Pendamping Dr. Isti Hidayah, M.Pd.

Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman Konsep, CTL, Tipe Kepribadian. 

Kemampuan pemahaman konsep menjadi salah satu fokus pembelajaran 

yang penting dalam pembelajaran matematika. Namun, pemahaman konsep siswa 

di SMP Negeri 1 Sumpiuh masih belum optimal. Salah satu upaya untuk 

mengatasi hal ini adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat 

menggali kemampuan pemahaman konsep yaitu pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : (1) 

mendeskripsikan tipe kepribadian peserta didik; (2) mendeskripsikan kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik dalam pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) materi segiempat ditinjau dari tipe kepribadian Guardian, 
Artisan, Idealist, dan Rational.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini terdiri 8 

siswa kelas VII H SMP Negeri 1 Sumpiuh yang terdiri dari 2 siswa tiap tipe 

kepribadian Guardian, Artisan, Idealist, dan Rational. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah tes dan wawancara. Hasil tes dan wawancara dianalisis 

mengacu pada indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yakni: (1) 

indikator menyatakan ulang sebuah konsep (K1); (2) indikator mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya (K2); (3) indikator 

memberikan contoh dan bukan contoh (K3); indikator menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi matematik (K4); (5) indikator mengembangkan 

syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep (K5); (6) indikator menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu (K6); dan (7) indikator 

mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah (K7). Analisis 

data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: tahap reduksi, tahap 

penyajian data, tahap membuat simpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Hasil penyebaran angket tipe 

kepribadian di kelas VII H dari 32 siswa terdapat 4 siswa Artisan, 15 siswa 

Idealist, 3 siswa Guardian, 9 siswa Rational dan 1 siswa Artisan dan Rational; (2) 

Siswa tipe Artisan cenderung baik, mampu K1, 2, 3, 5, 6, dan 7, namun kurang 

mampu K4; Siswa tipe Idealist cenderung sangat baik mampu K1, 2, 3, 4, 5, 6, 7; 

Siswa tipe Guardian cenderung cukup, mampu K1, 2, 3, dan 4, namun kurang 

mampu K5, 6, dan 7; Siswa tipe Rational cenderung baik, mampu K1, 2, 3, 5, 6, 

dan 7, namun kurang mampu K4. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran umum matematika menggariskan peserta didik harus 

mempelajari matematika melalui pemahaman dan aktif membangun pengetahuan 

baru dan pengetahuan yang dialami sebelumnya.  Salah satu tujuan pembelajaran 

matematika  menurut Permendiknas No 22 Tahun 2006 sebagaimana dikutip 

dalam (Wardhani, 2011: 12) adalah agar peserta didik memiliki kemampuan 

memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 

dalam pemecahan masalah. Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika diatas, 

kemampuan pemahaman konsep merupakan salah satu indikator penting yang 

harus dikuasai siswa dalam pembelajaran matematika. 

Menurut Rosmawati sebagaimana dikutip oleh Putri, et al. (2012: 68) 

bahwa pemahaman konsep adalah penguasaan sejumlah materi pembelajaran, 

dimana siswa tidak hanya mengenal dan mengetahui, tetapi mampu 

mengungkapkan kembali dalam bahasa yang mudah dimengerti serta mampu 

mengaplikasikannya. Pembelajaran matematika tidak hanya dilakukan dengan 

mentransfer pengetahuan kepada siswa, akan tetapi untuk membantu siswa 

menanamkan konsep matematika dengan benar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika SMP 

Negeri 1 Sumpiuh diketahui bahwa pemahaman konsep siswa belum optimal. Hal 
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tersebut dapat dilihat dari hasil ulangan siswa, sebanyak 65% nilai yang masih di 

bawah KKM. Banyak siswa yang menganggap matematika merupakan mata 

pelajaran yang sulit. Salah satu materi yang dianggap sulit oleh siswa adalah 

materi geometri. Materi geometri SMP kelas VII salah satunya adalah segiempat. 

Banyak siswa yang belum dapat memahami konsep keliling dan luas dengan 

benar, sehingga pada waktu diberikan soal-soal yang bentuknya tidak standar, 

siswa kesulitan untuk menerapkan rumus yang telah dihafal. Siswa sering sekali 

menuliskan rumusnya saja dan tidak meneruskan pekerjaanya. Hal ini 

dikarenakan siswa sudah paham dengan rumus untuk menghitung keliling atau 

luas, akan tetapi siswa tidak tahu mana yang merupakan unsur dari bangun datar 

(sisi, panjang, lebar). Selain itu, kesalahan penggunaan satuan keliling dan luas 

juga sering dialami oleh siswa. Sehingga yang seharusnya luas itu satuannya m
2
,

siswa menulis m saja. Akibatnya ketika pengubahan satuan luas menjadi salah, 

dan berdampak pada hasil akhir.   

Matematika merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang konsep-

konsep yang terstruktur dan saling berkaitan antara yang satu dengan yang 

lainnya. Dalam pembelajaran matematika suatu materi tidak terlepas dari materi 

lain. Artinya materi yang satu dengan materi yang lain mempunyai keterkaitan 

yang saling mempengaruhi. Sama halnya dalam mempelajari tentang materi 

bangun datar (selain persegi panjang) diharapkan siswa harus menguasai materi 

tentang persegi panjang, karena dalam materi bidang datar (selain persegi 

panjang) di dalamnya terdapat pemahaman konsep persegi panjang. Sehingga 

kemampuan pemahaman konsep sangat penting untuk siswa karena konsep 
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matematika yang satu dengan yang lain berkaitan sehingga untuk mempelajarinya 

harus runtut dan berkesinambungan.  

Siswa dikatakan mampu memahami konsep dengan baik jika siswa 

tersebut mampu mencapai indikator pemahaman konsep yang ditetapkan. Menurut 

peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas No 506/C/PP/2004 tanggal 11 November 

2004, indikator pemahaman konsep matematika tersebut adalah (1) menyatakan 

ulang sebuah konsep; (2) mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai konsepnya; (3) memberi contoh dan bukan contoh dari konsep; (4) 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis; (5) 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep; (6) 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu; dan (7) 

mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti diperoleh bahwa 

pembelajaran matematika dikembangkan dengan pembelajaran teori, pemberian 

contoh soal, dan latihan. Siswa terburu-buru mencatat setiap konsep dari materi 

yang disampaikan tanpa mengerti dengan apa yang dicatatnya. Saat pembelajaran 

berlangsung  siswa tidak berani untuk menanyakan kesulitan dalam memahami 

materi maupun  dalam mengerjakan soal yang diberikan guru.  Inisiatif siswa 

kurang, hal tersebut nampak ketika guru memberikan kesempatan untuk bertanya 

maupun berpendapat, siswa tidak memanfaatkannya dengan baik. Untuk itu perlu 

adanya usaha yang serius dalam menghadapi permasalahan ini, salah satunya 

yaitu dengan pemilihan model pembelajaran yang sesuai.  
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Sebuah model pembelajaran dapat sesuai dengan seorang peserta didik, 

namun bisa jadi tidak sesuai dengan peserta didik yang lain. Hal ini disebabkan 

karena setiap peserta didik selalu mempunyai perbedaan. Perbedaan tersebut 

paling mudah diamati dalam tingkah laku secara nyata. Hasil pengalaman peneliti 

selama PPL di MTs Al-Irsyad Gajah mengamati bahwa terdapat peserta didik 

yang selalu terlihat aktif dan selalu ingin menjadi nomor satu, sementara peserta 

didik lain terlihat sangat pasif, tidak ingin diperhatikan oleh orang lain, dan 

cenderung tidak suka pada pergaulan yang luas. Menurut Johnson sebagaimana 

dikutip dalam Dibyantoro (2013: 18) bahwa para guru harus mengamati setiap 

siswa di dalam kelas agar memahami keadaan emosi siswa, gaya belajarnya, 

kemampuan berbahasa, konteks budaya dan latar belakangnya. Pendekatan 

pembelajaran yang dapat menghilangkan pemisahan antara pembelajaran teoritis 

dan praktis. Pembelajaran yang memadukan gagasan dan tindakan, mengetahui 

dan melakukan, berpikir dan bertindak sebagai suatu pendekatan menyeluruh 

terhadap pendidikan. Artinya guru harus memahami karakteristik setiap siswa di 

kelas, untuk menentukan model pembelajaran. 

Perbedaan tingkah laku pada setiap peserta didik terjadi karena pengaruh 

dari kepribadian yang berbeda-beda. Menurut Winarso (2015) tipe kepribadian 

mempengaruhi sikap dalam menyesuaikan diri dan bersosialisasi dengan 

lingkungan, termasuk dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, dalam 

pembelajaran seorang pendidik yang baik dituntut untuk dapat memahami 

berbagai aspek yang ada di dalam dirinya maupun perilaku orang yang terkait 
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dengan tugasnya, terutama perilaku peserta didik sehingga proses pendidikan 

dapat berlangsung dengan baik.  

Menurut Sjarkawi sebagaimana dikutip oleh Winarso (2015: 68), 

kepribadian adalah ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri 

seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan. 

Kepribadian merupakan sifat hakiki individu yang tercermin pada sikap dan 

perbuatannya yang unik, yang membedakan dirinya dengan yang lain. Keunikan 

tersebut bergantung pada tipe kepribadian. Keirsey (1998) menggolongkan 

kepribadian menjadi empat tipe, yaitu Guardian, Artisan, Rational, dan Idealist.  

Upaya meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa dengan 

kepribadian yang berbeda perlu mendapat perhatian dan usaha yang serius dari 

guru. Guru merupakan salah satu faktor penting penentu keberhasilan 

pembelajaran matematika di sekolah. Guru memiliki peran dalam merencanakan, 

mengelola, mengarahkan, dan mengembangkan materi pembelajaran termasuk 

pemilihan model. Sesuai dengan pendapat Wahyudin dalam Dibyantoro (2013: 

22) bahwa salah satu cara untuk mencapai hasil belajar yang optimal dalam mata 

pelajaran matematika adalah jika para guru menguasai materi yang akan diajarkan 

dan mampu memilih strategi atau model pembelajaran dengan tepat dalam setiap 

proses pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yang mendukung pemahaman konsep 

matematika dan kepribadian siswa yang berbeda adalah pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual, karena pembelajaran ini memiliki ciri adanya prinsip-

prinsip kontruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat belajar, pemodelan, 
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refleksi, dan penilaian sebenarnya. Dalam pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) siswa dibimbing untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuannya 

berdasarkan pengalaman-pengalaman nyata yang telah didapat dalam kehidupan 

sehari-harinya. Materi yang disampaikan guru harus dikaitkan dengan kehidupan 

nyata siswa, dengan melalui metode diskusi, tanya jawab, dan penemuan sehingga 

siswa dapat membangun konsep pemikirannya, mengaitkan apa yang sudah 

diketahui siswa dengan konsep baru sehingga proses ini berjalan secara alami dan 

pembelajaran siswa lebih bermakna. Sebagaimana menurut (Akmil, 2012: 26)

pembelajaran adalah proses siswa memaknai sendiri apa yang akan dipelajarinya, 

bukan sebatas mengetahui tanpa adanya pemahaman secara alamiyah. CTL bukan 

sekedar guru menyampaikan pelajaran kepada siswa, tetapi bagaimana siswa 

dapat memaknai dan memahami apa yang dipelajarinya. 

Hasil penelitian Northwest Regional Education Laboratories (Depdiknas, 

2002) melaporkan bahwa pengajaran kontekstual dapat menciptakan 

kebermaknaan pengalaman belajar  dan meningkatkan prestasi akademik siswa. 

Demikian pula Owens (2001) menyatakan bahwa pengajaran kontekstual secara 

praktis menjanjikan peningkatan minat (ketertarikan) belajar siswa dari berbagai 

latar belakang serta meningkatkan partisipasi siswa dengan mendorong secara 

aktif dalam memberikan kesempatan kepada mereka untuk mengkonstruksi 

pengetahuan dan mengaplikasikan pengetahuan yang telah mereka peroleh 

sehingga dapat meningkatkan pemecahan masalah matematis di kehidupan sehari-

hari.  
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Agar guru dapat memperbaiki dan merancang pembelajaran yang sesuai 

dengan peserta didik secara individu, maka pada penelitian ini akan dilihat 

analisis kemampuan pemahaman konsep matematis berdasarkan tipe kepribadian 

Guardian, Artisan, Rational, dan Idealist. Untuk memudahkan peneliti dalam 

menganalisis kemampuan pemahaman konsep peserta didik, maka pada penelitian 

ini  akan dilaksanakan pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran 

Contextual teaching and Learning yang diharapkan dapat menggali kemampuan 

pemahaman konsep siswa secara optimal. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep dalam Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning materi Segiempat Ditinjau dari Tipe 

Kepribadian Peserta Didik”.

1.2 Fokus Penelitian 

Penelitian ini akan menganalisis kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik kelas VII dalam pembelajaran model Contextual 

Teaching and Learning (CTL). Materi yang diajarkan adalah segiempat. Menurut 

peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas No 506/C/PP/2004 tanggal 11 November 

2004, indikator pemahaman konsep matematika tersebut sebagai berikut (1) 

menyatakan ulang sebuah konsep; (2) mengklasifikasikan objek menurut sifat-

sifat tertentu sesuai konsepnya;(3) memberi contoh dan bukan contoh dari konsep;

(4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis; (5) 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep; (6) 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu;  (7) 
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mengaplikasikan konsep atau logaritma ke pemecahan masalah. Kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik dianalisis berdasarkan tipe kepribadian mereka. 

Tipe kepribadian dalam penelitian ini menggunakan penggolongan Keirsey yaitu 

tipe Guardian, Artisan, Rational, dan Idealist.

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah yang 

akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana deskripsi tipe kepribadian peserta didik?

2. Bagaimana hasil analisis kemampuan pemahaman konsep dalam pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) materi segiempat ditinjau dari tipe 

kepribadian peserta didik?

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut.

1. Tipe kepribadian peserta didik.

2. Kemampuan pemahaman konsep dalam pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) materi segiempat ditinjau dari tipe kepribadian peserta 

didik.

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran terhadap 

upaya peningkatan kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika 
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ditinjau dari tipe kepribadian peserta didik dalam pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

a) Peneliti dapat wawasan dan pengetahuan mengenai tipe kepribadian 

dan kemampuan pemahaman konsep siswa sehingga mampu 

memberikan pembelajaran yang efektif dan berkualitas. 

b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan penelitian 

selanjutnya. 

2) Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menemukan tipe 

kepribadian yang sesuai dengan dirinya agar lebih mudah dalam 

memahami konsep matematika. 

3) Bagi Guru 

a) Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui tipe 

kepribadian peserta didik sehingga guru diharapkan dapat memahami 

dan mengarahkan siswanya dalam belajar matematika. 

b) Sebagai motivasi untuk melakukan penelitian sederhana yang 

bermanfaat bagi perbaikan dalam proses pembelajaran dan 

meningkatkan kemampuan guru (profesionalisme). 

1.6 Penegasan istilah 

Penegasan istilah ini sangat diperlukan untuk memberikan pengertian yang 

sama sehingga tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda pada pembaca. 
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Adapun berbagai macam penegasan istilah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1.6.1 Analisis 

Analisis adalah kajian yang dilaksanakan guna meneliti sesuatu secara 

mendalam. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002) analisis adalah 

penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) 

untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musabab, duduk perkaranya, 

dan sebagainya. Penelitian ini akan menganalisis kemampuan pemahaman konsep 

matematis dalam pembelajaran Contextual Teaching and Learning ditinjau dari 

tipe kepribadian peserta didik, dalam hal ini berdasarkan penggolongan tipe 

kepribadian menurut Keirsey (1998) yaitu Guardian, Artisan, Rational, dan 

Idealist.

1.6.2 Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep adalah penguasaan sejumlah materi pembelajaran, 

dimana siswa tidak hanya mengenal dan mengetahui, tetapi mampu 

mengungkapkan kembali dalam bahasa yang mudah dimengerti serta mampu 

mengaplikasikannya. Menurut peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas No 

506/C/PP/2004 tanggal 11 November 2004, indikator pemahaman konsep 

matematika tersebut adalah sebagai berikut: (1) menyatakan ulang sebuah konsep; 

(2) mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya; (3) 

memberi contoh dan bukan contoh dari konsep; (4) menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi matematis; (5) mengembangkan syarat perlu atau 

syarat cukup dari suatu konsep; (6) menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
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prosedur atau operasi tertentu; (7) mengaplikasikan konsep atau algoritma ke 

pemecahan masalah. 

1.6.3 Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Menurut Aqib (2013: 1), pendekatan kontekstual (Contextual Teaching 

and Learning) merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara 

materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 

dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Ada tujuh 

komponen dalam pembelajaran kontekstual meliputi: (1) konstruktivisme 

(constructivism), (2) menemukan (inquiry), (3) bertanya (questioning), (4) 

masyarakat belajar (learning community), (5) pemodelan (modeling), (6) refleksi 

(reflection), (7) penilaian yang sebenarnya (authentic assessment). 

1.6.4 Tipe Kepribadian 

Tipe kepribadian adalah penggolongan kepribadian berdasarkan aturan 

tertentu. Dalam penelitian ini kepribadian digolongkan menjadi empat tipe 

kepribadian menurut penggolongan Keirsey (1998) yaitu tipe Artisan, Guardian,

Idealist dan Rational. Penggolongan ini didasarkan pada bagaimana seseorang 

memperoleh energinya (ekstrovert atau introvert), bagaimana seseorang 

mengambil informasi (sensing atau intuitive), bagaimana seseorang membuat 

keputusan (thinking atau feeling), bagaimana gaya hidupnya (judging atau 

perceiving), bagaimana seseorang berkomunikasi (concrete atau  abstract), dan 

bagaimana pemecahan masalah seseorang (cooperative atau utilitarian).
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1.7 Sistematika Skripsi 

Secara garis besar penulisan skripsi ini terdiri atas tiga bagian, yaitu 

bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir, yang masing-masing diuraikan sebagai 

berikut. 

1.7.1 Bagian Awal 

Bagian ini terdiri atas halaman judul, halaman kosong, pernyataan, 

pengesahan, motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar 

gambar, daftar tabel, daftar wawancara, dan daftar lampiran. 

1.7.2 Bagian Isi 

Bagian isi adalah bagian pokok skripsi ini terdiri atas 5 bab, yakni: 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

  Mengemukakan latar belakang, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah dan sistematika skripsi. 

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 

  Berisi landasan teori, penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir. 

BAB 3 : METODE PENELITIAN 

 Mengemukakan jenis penelitian, tempat penelitian, subjek penelitian, 

teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, analisis instrumen penelitian, 

teknik analisis data, pengujian keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

BAB 4: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Berisi hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB 5: PENUTUP 

 Berisi simpulan hasil penelitian dan saran-saran peneliti. 
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1.7.3 Bagian Akhir 

Bagian ini terdiri atas daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

2.1 Hakekat Matematika 

Menurut Sugiarto (2013: 5), matematika merupakan disiplin ilmu yang 

mempunyai sifat khas. Objek matematika merupakan benda pikiran yang sifatnya 

abstrak dan tidak dapat diamati dengan pancaindra. Objek matematika berkenaan 

dengan ide-ide/konsep-konsep abstrak yang tersusun hirarkis dan penalarannya 

deduktif, konsisten dan logis.

Ada juga yang menyebutnya istilah mathematics (Inggris), mathematic 

(Jerman), mathematique (Perancis), matematico (Itali), matematiceski (Rusia), 

atau mathematick/wiskunde (Belanda) berasal dari perkataan Latin mathematica,

yang mulanya diambil dari perkataan Yunani, mathematike yang berarti “relating 

to learning”. Perkataan itu mempunyai akar kata mathema yang berarti 

pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Perkataan mathematika berhubungan 

sangat erat dengan sebuah kata lainnya yang serupa, yaitu mathenein yang 

mengandung arti belajar (berpikir).

Menurut James dan James dalam Yannuansa (2014: 9), matematika adalah 

ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep yang saling 

berhubungan satu dengan lainnya. James juga menyatakan bahwa matematika 

terbagi menjadi tiga bidang, meliputi aljabar, analisis, dan geometri.

Sedangkan menurut Kline, dalam Suherman, dkk  (2003: 17), matematika 

adalah: (1) matematika bukanlah pengetahuan yang dapat sempurna oleh dirinya 



15
 

 
 

sendiri, tetapi dengan adanya matematika itu terutama akan membantu menguasai 

permasalahan sosial, ekonomi, dan alam; (2) matematika adalah ratu (ilmu) 

sekaligus pelayan (ilmu yang lain); (3) matematika adalah seni yang mempelajari 

struktur dan pola mencari keteraturan dari bangun yang berserakan, dan mencari 

perbedaan dari bangun-bangun yang tampak teratur; dan (4) matematika sebagai 

alat untuk kebutuhan manusia dalam menghadapi kehidupan, sosial, ekonomi, dan 

dalam menggali alam. Sebagai ilmu pengetahuan, matematika diajarkan untuk 

mengembangkan matematika sebagai ilmu dan juga untuk memudahkan 

pemahaman terhadap matematika bagi manusia.

2.2 Belajar dan Pembelajaran Matematika 

Pengertian belajar menurut Gage & Berliner dalam Rifai (2011: 66) adalah 

proses dimana suatu organisme mengubah perilakunya karena hasil dari 

pengalaman. Hakekat belajar menurut Slavin dalam Rifai (2011: 66) ialah 

perubahan individu yang disebabkan oleh pengalaman. Jadi belajar adalah bentuk 

perubahan perilaku individu sebagai hasil interaksi antara individu dengan 

lingkungannya. 

Menurut UU No 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20, 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut Rifa’i (2011: 158), pembelajaran 

merupakan usaha pendidik membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan 

menyediakan lingkungan, agar terjadi hubungan stimulus (lingkungan) dengan 

tingkah laku peserta didik. 
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Pembelajaran matematika bertujuan untuk menjadikan siswa memiliki 

kemampuan sebagai berikut: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah; (2) menggunakan 

penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 

generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika; (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh; (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 

diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) memiliki 

sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa 

ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet 

dan percaya diri dalam pemecahan masalah (BSNP, 2006: 148). Berdasarkan 

tujuan pembelajaran matematika tersebut pemahaman konsep merupakan salah 

satu tujuan pembelajaran matematika yang harus dikuasai oleh siswa. 

2.3 Teori Belajar 

2.3.1 Teori Piaget 

Menurut Piaget sebagaimana dikutip oleh Rifa’i dan Anni (2011: 207), 

terdapat tiga prinsip utama dalam pembelajaran, yaitu (1) belajar aktif, (2) belajar 

lewat interaksi sosial, dan (3) belajar lewat pengalaman sendiri.

(1) Belajar aktif 

Proses pembelajaran adalah proses aktif, karena pengetahuan terbentuk 

dari dalam subjek belajar. Sehingga untuk membantu perkembangan kognitif 
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anak, kepadanya perlu diciptakan suatu kondisi belajar yang memungkinkan anak 

belajar sendiri, misalnya melakukan percobaan, manipulasi simbol-simbol, 

mengajukan pertanyaan dan menjawab sendiri, serta membandingkan penemuan 

sendiri dengan penemuan temannya.  

(2) Belajar lewat interaksi sosial 

Dalam belajar perlu diciptakan suasana yang memungkinkan terjadinya 

interaksi diantara subjek belajar. Piaget percaya bahwa belajar bersama akan 

membantu perkembangan kognitif anak. Melalui interaksi sosial, perkembangan 

kognitif anak akan diperkaya dengan macam-macam sudut pandangan dan 

alternatif tindakan. 

(3) Belajar lewat pengalaman sendiri 

Perkembangan kognitif anak akan lebih berarti apabila didasarkan pada 

pengalaman nyata daripada bahasa yang digunakan berkomunikasi. Pembelajaran 

di sekolah hendaknya dimulai dengan memberikan pengalaman-pengalaman nyata 

daripada dengan pemberitahuan-pemberitahuan, atau pertanyaan-pertanyaan yang 

jawabannya harus persis seperti yang dikehendaki pendidik. Hal ini disamping 

akan membelenggu anak, juga tidak menunjang perkembangan kognitif anak yang 

lebih bermakna.  

Teori tersebut sesuai dengan pembelajaran model Contextual Teaching 

and Learning (CTL), dimana dalam pembelajaran terdapat fase belajar kelompok. 

Siswa dituntut untuk terlibat aktif dan belajar tidak hanya melalui pengalaman 

sendiri, tetapi dapat melalui interaksi sosial dalam kelompok maupun dengan 

guru.  
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2.3.2 Teori Van Hiele 

Teori Van Hiele merupakan teori belajar dalam geometri yang 

menguraikan perkembangan mental anak dalam pemahaman geometri. Van Hiele 

sebagaimana dikutip oleh Asikin (2013: 27-28) berpendapat bahwa dalam 

mempelajari geometri para siswa mengalami perkembangan kemampuan berpikir 

dengan melalui tingkat-tingkat berikut. 

(1) Tingkat 1: Tingkat Visualisasi 

Tingkat ini disebut juga tingkat pengenalan. Pada tingkat ini, siswa 

memandang sesuatu keseluruhan, sesuatu yang holistic. Pada tingkat ini siswa 

belum memperhatikan komponen-komponen dari masing-masing bangun. Dengan 

demikian, meskipun pada tingkat ini siswa sudah mengenal nama suatu bangun, 

siswa belum mengamati ciri-ciri dari bangun itu. 

(2) Tingkat 2: Tingkat Analisis 

Tingkat ini sering disebut juga tingkat deskriptif. Pada tingkat ini siswa 

sudah mengenal bangun-bangun geometri berdasarkan ciri-ciri dari masing-

masing bangun. Dengan kata lain, pada tingkat ini siswa sudah bisa menganalisis 

bagian-bagian yang ada pada suatu bangun dan mengamati sifat-sifat yang 

dimiliki oleh unsur-unsur tersebut. 

(3) Tingkat 3: Tingkat Abstraksi 

Tingkat ini disebut juga tingkat pengurutan atau tingkat relasional. Pada 

tingkat ini, siswa sudah bisa memahami hubungan antara ciri yang satu dengan 

ciri yang lain pada suatu bangun. Di samping itu pada tingkat ini siswa sudah 

memahami perlunya definisi untuk tiap-tiap bangun. Pada tingkat ini, siswa juga 
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sudah bisa memahami hubungan antara bangun yang satu dengan bangun yang 

lain.

(4) Tingkat 4: Tingkat Deduksi Formal 

Pada tingkat ini siswa sudah memahami peranan pengertian-pengertian 

pangkal, definisi-definisi, aksioma-aksioma, dan teorema-teorema pada geometri. 

Pada tingkat ini siswa sudah mulai mampu menyusun bukti-bukti secara formal. 

Hal ini menunjukkan bahwa pada tingkat ini siswa sudah memahami proses 

berpikir yang bersifat deduktif-aksiomatis dan mampu menggunakan proses 

berpikir tersebut. 

(5) Tingkat 5: Tingkat Rigor 

Tingkat ini disebut juga tingkat metamatematis. Pada tingkat ini siswa 

mampu melakukan penalaran secara formal tentang sistem-sistem matematika 

(termasuk sistem-sistem geometri), tanpa membutuhkan model-model yang 

konkret sebagai acuan. Pada tingkat ini, siswa memahami bahwa dimungkinkan 

adanya lebih dari satu geometri. 

 Teori Van Hiele sesuai dengan model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning yang digunakan dalam penelitian ini. Materi pokok yang 

disampaikan dalam penelitian ini adalah bangun datar yang merupakan bidang 

geometri, sehingga penyampaiannya disesuaikan dengan teori Van Hiele. Van 

Hiele sebagaimana dikutip oleh Asikin (2013) menyatakan bahwa proses 

perkembangan dari tingkat yang satu ke tingkat berikutnya tidak ditentukan oleh 

umur atau kematangan biologis, tetapi lebih bergantung pada pengajaran dari guru 

dan proses belajar yang dilalui siswa.  
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2.3.3 Teori Brunner 

Salah satu model instruksional kognitif yang sangat berpengaruh ialah 

model dari Jerome Bruner yang dikenal dengan belajar penemuan. Bruner 

menganggap bahwa belajar penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan 

secara aktif oleh manusia, dan dengan sendirinya memberi hasil yang baik. Selain 

itu, Bruner menyatakan bahwa proses perkembangan kognisi dan representasi 

pada anak dipengaruhi oleh aktivitas dan lingkungannya. Bruner sebagaimana 

dikutip oleh Rifa’i dan Anni (2011: 37) memiliki keyakinan bahwa ada tiga tahap 

perkembangan kognitif yaitu (1) Enaktif, dalam tahap ini anak memahami 

lingkungannya; (2) Ikonik, dalam tahap ini anak membawa informasi yang dibawa 

anak melalui imageri; (3) Simbolik, dalam tahap ini tindakan tanpa pemikiran 

terlebih dahulu dan pemahaman perseptual sudah berkembang. Bruner 

sebagaimana dikutip Al-Tabany (2014: 38) menyarankan agar siswa hendaknya 

belajar melalui partisipasi secara aktif dengan konsep dan prinsip untuk 

memperoleh pengalaman dan melakukan eksperimen yang mengizinkan mereka 

untuk menemukan prinsip-prinsip itu sendiri.  

Keterkaitan penelitian ini dengan teori belajar Bruner ialah adanya 

partisipasi siswa secara aktif dalam pembelajaran. Proses pembelajaran yang 

dirancang oleh peneliti melibatkan siswa untuk aktif dalam menemukan rumus 

keliling dan luas persegi panjang, rumus keliling dan luas persegi  serta 

menggunakannya dalam penyelesaian masalah. Dalam pembelajaran yang 

dirancang oleh peneliti, pengajar juga menggunakan alat peraga untuk menunjang 

kegiatan pembelajaran.  
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2.4 Kemampuan Pemahaman Konsep 

Pada kurikulum 2004 Standar Kompetensi Mata Pelajaran Matematika 

SMP/MTs Depdiknas (2006:12) dinyatakan bahwa kemampuan yang perlu 

diperhatikan dalam pembelajaran matematika diantaranya adalah pemahaman 

konsep dan prosedur. Pemahaman menurut Bloom (Winkel, 2004: 274) mencakup 

kemampuan untuk menangkap makna dalam arti yang dipelajari. Kemampuan 

memahami dapat juga disebut dengan istilah “mengerti”. Seorang siswa dikatakan 

telah mempunyai kemampuan mengerti atau memahami apabila siswa tersebut 

dapat menjelaskan suatu konsep tertentu  dengan kata-kata sendiri, dapat 

membandingkan, dapat membedakan, dan dapat mempertantangkan konsep 

tersebut dengan konsep lain. Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia Depdikbud 

(2002), pemahaman merupakan proses, perbuatan, cara memahami atau 

memahamkan. 

Konsep adalah ide (abstrak) yang dapat digunakan atau memungkinkan 

seseorang untuk mengelompokan/menggolongkan sesuatu objek, (Wardhani, 

2008: 9). Sedangkan konsep menurut Winkel (2004: 92) adalah satuan arti yang 

mewakili sejumlah objek yang memiliki ciri-ciri yang sama. Menurut Kartina 

(2011: 18) konsep merupakan buah pikiran seseorang atau sekelompok orang 

yang dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan produk meliputi prinsip, 

hukum, dan teori. Jadi pemahaman konsep adalah kemampuan untuk memperoleh 

makna dari ide abstrak sehingga dapat digunakan atau memungkinkan seseorang 

untuk mengelompokan atau menggolongkan sesuatu objek atau kejadian tertentu. 

Menurut Bell (1981: 108), konsep adalah ide abstrak yang memungkinkan 
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seseorang dapat menentukan apakah suatu objek atau kejadian merupakan contoh 

atau bukan contoh konsep. Siswa dikatakan menguasai konsep apabila ia mampu 

mengidentifikasi contoh dan noncontoh konsep. 

Indikator pemahaman konsep matematika menurut Peraturan Dirjen 

Dikdasmen No. 506/C/PP/2004, sebagaimana dikutip oleh Wardhani (2008: 10-

11) adalah sebagai berikut. 

(1) Menyatakan ulang sebuah konsep, yaitu kemampuan siswa untuk 

mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya. 

(2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya), yaitu kemampuan siswa untuk dapat mengelompokan objek 

menurut sifat-sifatnya. 

(3) Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep, yaitu kemampuan siswa 

dalam membedakan contoh dan bukan contoh dari suatu materi yang telah 

dipelajari. 

(4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, yaitu 

kemampuan siswa menggambar atau membuat grafik, membuat ekspresi 

matematika, menyusun cerita atau teks tertulis. 

(5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari konsep, yaitu 

kemampuan siswa mengkaji mana syarat perlu atau cukup suatu konsep 

terkait. 

(6) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 
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(7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah, yaitu 

kemampuan siswa menggunakan konsep serta prosedur dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.  

Dienes melihat bahwa belajar matematika itu belajar dari struktur-struktur, 

kemudian mengklasifikasikan struktur-struktur, menghubungkan antar struktur, 

dan menggolongkan hubungan yang ada dari masing-masing struktur (Bell, 

1981). Dienes percaya bahwa tiap-tiap konsep matemaika dapat dipelajari 

dengan baik hanya jika pembelajaran awal (pertama) disajikan melalui 

bermacam-macam benda kongkrit, dan representasi secara nyata. 

Dienes (Bell, 1981: 124) membagi konsep matematika dalam tiga tipe, 

yaitu: (1) konsep matematika murni (pure mathematical concept), (2) konsep 

notasi (notational concept), dan (3) konsep terapan (applied concept). 

(1) Konsep matematika murni (Pure mathematical concept), berhubungan 

dengan pengklasifikasian bilangan dan hubungan diantara bilangan 

tersebut. 

(2) Konsep notasi (Notational concept), berhubungan bagaimana cara 

merepresentasikan bilangan.  

(3) Konsep aplikasi (Applied concept), merupakan aplikasi dari konsep murni 

dan konsep symbol untuk menyelesaikan masalah dalam matematika 

maupun pada hal yang lain yang masih berhubungan. Konsep aplikasi 

boleh diajarkan kepada siswa setelah mereka belajar konsep prasyarat, 

yaitu konsep murni dan konsep notasi. Konsep murni harus diajarkan 

terlebih dahulu sebelum anak belajar mengenai konsep notasi, jika tidak 
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maka siswa akan hanya mengingat rumus untuk memanipulasi symbol 

tanpa mengetahui dasar dari konsep matematika yang sebenarnya (murni). 

2.5 Model Pembelajaran Kontekstual 

2.5.1 Pengertian Model Pembelajaran Kontekstual 

Menurut Rusman (2013: 187), model pembelajaran kontekstual adalah 

usaha untuk membuat siswa aktif dalam memompa kemampuan diri tanpa merugi 

dari segi manfaat, sebab siswa berusaha mempelajari konsep sekaligus 

menerapkan dan mengkaitkannya dengan dunia nyata. Sedangkan menurut Aqib 

(2013: 1), pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning)

merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Lebih lanjut lagi 

United States Department of Education Office of Vocational and Adult education 

dalam Deen dan Smith (2006) menyatakan “Contextual teaching and learning is 

defined as a conception of teaching and learning that helps teachers relate subject 

matter content to real worid situations”. Yang dapat diartikan pendekatan 

kontekstual didefinisikan sebagai konsep dari pembelajaran yang membantu guru 

menghubungkan materi ke situasi kehidupan yang sebenarnya. Pembelajaran 

kontekstual lebih menarik siswa untuk belajar karena materi yang di pelajari 

terkait dengan permasalahan yang mudah ditemui dalam kehidupan sehari-hari 

dan setelah itu dengan konsep materi yang didapat siswa mampu 

mengaplikasikannya di dunia nyata.
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Sanjaya (2006: 255) menyatakan bahwa model pembelajaran kontekstual 

atau Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi pembelajaran 

yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat 

menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi 

kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam 

kehidupan mereka. Sanjaya (2006: 255) menyimpulkan dari pengertian tersebut 

ada tiga konsep yang harus dipahami. Pertama, CTL menekankan kepada proses 

keterlibatan siswa untuk menemukan materi, artinya proses belajar diorientasikan 

pada proses pengalaman secara langsung dan tidak mengharapkan siswa hanya 

menerima pelajaran saja. Kedua, CTL mendorong agar siswa dapat menemukan 

hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, artinya 

siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di 

sekolah dengan kehidupan nyata, sehingga materi tertanam erat dalam memori 

siswa dan tidak mudah dilupakan. Ketiga, CTL mendorong siswa untuk dapat 

menerapkannya dalam kehidupan, artinya CTL bukan hanya mengharapkan dapat 

memahami materi yang dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu 

dapat mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. 

Tentu saja dalam pembelajaran kontekstual lebih banyak memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk melakukan, mencoba dan mengalami sendiri 

(learning to do) (Rusman, 2013: 189). Subjek utama dalam proses pembelajaran 

adalah siswa. Pada dasarnya melalui pembelajaran kontekstual, mengajar bukan 

transformasi pengetahuan dari guru kepada siswa dengan menghafal konsep-

konsep yang sepertinya terlepas dari kehidupan nyata, akan tetapi lebih 
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ditekankan pada upaya memfasilitasi siswa untuk mencari kemampuan untuk bisa 

hidup (life skill) dari apa yang dipelajarinya (Rusman, 2013: 189). Oleh karena itu 

pembelajaran kontekstual lebih mengutamakan suatu proses dari pada hasil. 

2.5.2 Karakteristik Model Pembelajaran Kontekstual 

Sanjaya (2006: 256), menyebutkan terdapat lima karakteristik penting 

dalam proses model pembelajaran kontekstual sebagai berikut:

a) Dalam CTL, pembelajaran merupakan proses pengaktifan pengetahuan yang 

sudah ada (activing knowledge), artinya apa yang akan dipelajari tidak terlepas 

dari pengetahuan yang sudah dipelajari, dengan demikian pengetahuan yang 

akan diperoleh siswa adalah pengetahuan yang utuh yang memiliki keterkaitan 

satu sama lain.

b) Pembelajaran yang kontekstual adalah belajar dalam rangka memperoleh dan 

menambah pengetahuan baru (acquiring knowledge). Pengetahuan baru itu 

diperoleh dengan cara deduktif, artinya pembelajaran dimulai dengan 

mempelajari secara keseluruhan, kemudian memperhatikan detailnya.

c) Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), artinya pengetahuan 

yang diperoleh bukan dihafal tetapi untuk dipahami dan diyakini, misalnya 

dengan cara meminta tanggapan dari yang lain tentang pengetahuan yang 

diperolehnya dan berdasarkan tanggapan tersebut baru pengetahuan itu 

dikembangkan.

d) Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying knowledge),

artinya pengetahuan dan pengalaman yang diperolehnya harus dapat 
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diaplikasikan dalam kehidupan siswa, sehingga tampak perubahan perilaku 

siswa.

e) Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi pengembangan 

pengetahuan. Hal ini dilakukan sebagai umpan balik untuk proses perbaikan 

dan penyempurnaan strategi.

2.5.3 Prinsip Model Pembelajaran Kontekstual 

Pembelajaran kontekstual merupakan salah satu dari model pembelajaran. 

Disetiap model pembelajaran mempunyai ciri khas tersendiri. Menurut Rusman 

(2013: 193) terdapat tujuh prinsip pembelajaran kontekstual yang harus 

dikembangkan oleh guru, yaitu: 

a) Kontruktivisme (Contructivism) 

Manusia harus membangun pengetahuan melalui pengalaman yang 

nyata. Dalam pembelajaran kontekstual membelajarkan siswa 

menghubungkan antara setiap konsep dengan kenyataan merupakan unsur 

yang diutamakan dibandingkan dengan penekanan terhadap seberapa banyak 

pengetahuan yang harus diingat siswa. Pembelajaran akan dirasakan memiliki 

makna apabila secara langsung maupun tidak langsung berhubungan dengan 

pengalaman sehari-hari yang dialami oleh para siswa itu sendiri.

b) Menemukan (Inquiry) 

Melalui upaya menemukan akan memberikan penegasan bahwa 

pengetahuan dan ketrampilan serta kemampuan-kemampuan lain yang 

diperlukan bukan merupakan hasil dari mengingat seperangkat fakta-fakta, 
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tetapi merupakan hasil menemukan sendiri. Dimana hasil pembelajaran 

merupakan hasil kreativitas siswa sendiri, akan bersifat lebih tahan lama 

diingat oleh siswa bila dibandingkan sepenuhnya merupakan pemberian dari 

guru. 

c) Bertanya (Questioning) 

Dalam implementasi pembelajaran kontekstual, pertanyaan yang 

diajukan oleh guru atau siswa harus dijadikan alat atau pendekatan untuk 

menggali informasi atau sumber belajar yang ada kaitannya dengan kehidupan 

nyata. Tugas bagi guru adalah membimbing siswa melalui pertanyaan yang 

diajukan untuk mencari dan menemukan kaitan antara konsep yang dipelajari 

dalam kaitan dengan kehidupan nyata. 

d) Masyarakat Belajar (Learning Community) 

Pengertian dari masyarakat belajar adalah membiasakan siswa untuk 

melakukan kerja sama dan memanfaatkan sumber belajar dari teman-teman 

belajarnya. Seperti yang disarankan learning community, bahwa hasil 

pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan orang lain melalui berbagai 

pengalaman (sharing). Melalui sharing ini anak dibiasakan saling memberi 

dan meneriman, sifat ketergantungan yang positif dalam learning community

dikembangkan.

e) Pemodelan (Modelling) 

Guru bukan lagi satu-satunya sumber belajar bagi siswa. Tahap 

pembuatan model dapat dijadikan alternatif untuk mengembangkan 
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pembelajaran agar siswa bisa memenuhi harapan siswa secara menyeluruh, 

dan membantu mengatasi masalah keterbatasan yang dimiliki oleh para guru. 

f) Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru terjadi atau baru 

saja dipelajari. Dengan kata lain refleksi adalah berpikir ke belakang tentang 

apa-apa yang sudah dilakukan di masa lalu, siswa mengendepankan apa yang 

baru dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan yang baru yang merupakan 

pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. Pada saat refleksi, siswa 

diberi kesempatan utuk mencerna, menimbang, membandingkan, menghayati, 

dan melakukan diskusi dengan dirinya sendiri (learning to be). 

g) Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment) 

Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data dan informasi 

yang bisa memberikan gambaran atau petunjuk terhadap pengalaman belajar 

siswa. Dengan terkumpulnya berbagai data dan informasi yang lengkap 

sebagai perwujudan dari penerapan penilaian, maka akan semakin akurat pula 

pemahaman guru terhadap proses dan hasil pengalaman belajar setiap siswa.  

Aqib (2013: 8) menyimpulkan pembelajaran kontekstual mempunyai 

11 karakteristik yang dapat dikembangkan, diantaranya `(1) Kerja sama, (2) 

Saling Menunjang, (3) Menyenangkan, tidak membosankan, (4) Belajar 

dengan bergairah, (5) Pembelajaran terintegrasi, (6) Menggunakan berbagai 

sumber, (7) Siswa aktif, (8) Sharing dengan teman, (9) Siswa kritis guru 

kreatif, (10) Dinding dan lorong-lorong penuh dengan hasil kerja siswa, peta-

peta, gambar, artilkel, humor dan lain-lain, (11) Laporan kepada orang tua 
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bukan hanya rapor tetapi hasil karya siswa, laporan hasil praktikum, karangan 

siswa, dan lain-lain. 

2.5.4 Tahapan Model Pembelajaran Kontekstual 

Tahapan pembelajaran bertujuan sebagai pedoman dan mempermudah 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Menurut Rusman (2013: 192), 

pada intinya model pembelajaran kontekstual dapat dilakukan melalui langkah-

langkah sebagai berikut:

1) Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan belajar lebih 

bermakna, apakah dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan ketrampilan baru yang akan 

dimilikinya. 

2) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiry untuk semua topik yang 

diajarkan. 

3) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui memunculkan pertanyaan-

pertanyaan. 

4) Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan kelompok, 

berdiskusi, tanya jawab, dan lain sebagainya. 

5) Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa melalui ilustrasi, 

model, bahkan media yang sebenarnya. 

6) Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

7) Melakukan penilaian secara obyektif, yaitu menilai kemampuan yang 

sebenarnya pada setiap siswa. 
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2.6 Tipe Kepribadian 

Menurut Sardiman (Fathoni: 2012) karakteristik siswa yang dapat 

mempengaruhi kegiatan belajar siswa antara lain sebagai berikut : latar belakang, 

taraf pengetahuan, gaya belajar, proses berpikir, usia, kronologi, kepribadian, 

tingkat kematangan, keyakinan, lingkungan, social ekonomi dan lain sebagainya. 

Dari pendapat tersebut dapat dilihat bahwa kepribadian merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar. 

Menurut Sjarkawi sebagaimana dikutip oleh Winarso (2015: 68), 

kepribadian adalah ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri 

seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan. 

Kepribadian merupakan sifat hakiki individu yang tercermin pada sikap dan 

perbuatannya yang unik, yang membedakan dirinya dengan yang lain. Keunikan 

tersebut bergantung pada tipe kepribadian. Tipe kepribadian merupakan sejumlah 

sifat yang seringkali terdapat bersama-sama sehingga membentuk suatu golongan. 

Keirsey (1998) mengungkapkan bahwa terdapat empat tipe kepribadian yang 

dimiliki oleh manusia, tipe kepribadian tersebut meliputi Guardian, Artisan, 

Rational, dan Idealist. Masing-masing tipe kepribadian tersebut mempunyai 

karakter yang berbeda dalam menguasai konsep matematika. Penggolongan ini 

didasarkan pada bagaimana seseorang memperoleh energinya (ekstrovert atau 

introvert), bagaimana seseorang mengambil informasi (sensing atau intuitive),

bagaimana seseorang membuat keputusan (thinking atau feeling), bagaimana gaya 

hidupnya (judging atau perceiving), bagaimana seseorang berkomunikasi 

(concrete atau  abstract), dan bagaimana pemecahan masalah seseorang 
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(cooperative atau utilitarian). Jika orang tersebut bersifat sensing dan judging 

maka Keirsey menamakan orang tersebut sebagai Guardian serta Artisan jika 

orang tersebut bersifat sensing  dan perceiving. Jika orang tersebut bersifat 

intuitive dan thinking maka Keirsey menamakan orang tersebut sebagai Rational 

serta Idealist jika orang tersebut bersifat intuitive dan feeling.  

Masing-masing tipe kepribadian tersebut memiliki gaya belajar yang 

berbeda, Keirsey dan Bates sebagaimana dikutip oleh Yuwono (2010) 

mendeskripsikan gaya belajar untuk masing-masing tipe kepribadian sebagai 

berikut: 

(1) Tipe Guardian

Tipe Guardian ini menyukai kelas dengan model tradisional beserta 

prosedur yang teratur. Siswa dengan tipe ini menyukai pengajar yang dengan 

gamblang menjelaskan materi dan memberikan perintah secara tepat dan nyata. 

Materi harus diawali pada kenyataan nyata. Sebelum mengerjakan tugas, tipe 

Guardian menghendaki instruksi yang mendetail, dan apabila memungkinkan 

termasuk kegunaan sari tugas tersebut. Segala pekerjaan dikerjakan secara tepat 

waktu. Tipe ini mempunyai ingatan yang kuat, menyukai pengulangan dan drill 

dalam menerima materi, dan penjelasan terstruktur. Meskipun tidak selalu 

berpartisipasi dalam kelas diskusi, tetapi tipe ini menyukai saat Tanya jawab. 

Tidak menyukai gambar, namun lebih condong kepada kata-kata. Materi yang 

disajikan harus dihubungkan dengan materi masa lalu, dan kegunaan di masa 

dating. Jenis yang disukai adalah tes objektif. 
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(2) Tipe Artisant

Pada dasarnya tipe ini menyukai perubahan dan tidak tahan terhadap 

kestabilan. Artisant selalu aktif dalam segala keadaan dan selalu ingin menjadi 

perhatian dari semua orang, baik guru maupun teman-temannya. Bentuk kelas 

yang disukai adalah kelas dengan banyak demonstrasi, diskusi, presentasi, karena 

dengan demikian tipe ini dapat menunjukan kemampuannya. Artisant akan 

bekerja dengan keras apabila dirangsang dengan suatu konteks. Segala sesuatunya 

ingin dikerjakan dan diketahui secara cepat, bahkan sering cenderung terlalu 

tergesa-gesa. Artisant akan cepat bosan, apabila pengajar tidak mempunyai teknik 

yang berganti-ganti dalam mengajar. 

(3) Tipe Rational

Tipe Rational menyukai penjelasan yang didasarkan pada logika. Mereka 

mampu menangkap abstraksi dan materi yang memerlukan intelektualitas yang 

tinggi. Setelah diberikan materi oleh guru, biasanya Rational mencari tambahan 

materi melalui membaca buku. Rational menyukai guru yang dapat memberikan 

tugas tambahan secara individu setelah pemberian materi. Dalam menerima 

materi, Rational menyukai guru yang menjelaskan selain materinya, namun juga 

mengapa atau dari mana asalnya materi tersebut. Bidang yang disukai biasanya 

sains, matematika, dan filsafat, meskipun tidak menutup kemungkinan akan 

berhasil di bidang yang diminati. Cara belajar yang paling disukai adalah 

eksperimen, penemuan melalui eksplorasi, dan pemecahan masalah yang 

kompleks. Kelompok ini cenderung mengabaikan materi yang dirasa tidak perlu 
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atau membuang wakyu, oleh karenanya, dalam setiap pemberian materi, guru 

harus dapat meyakinkan kepentingan suatu materi terhadap materi yang lain. 

(4) Tipe Idealist

Tipe Idealist menyukai materi tentang ide dan nilai-nilai. Lebih menyukai 

untuk menyelesaikan tugas secara diskusi kelompok. Dapat memandang persoalan 

dari berbagai perspektif. Menyukai membaca, dan juga menyukai menulis. Oleh 

karena itu, Idealist kurang cocok dengan bentuk tes objektif, karena tidak dapat 

mengungkap kemampuan dalam menulis. Kreativitas menjadi bagian yang sangat 

penting bagi seorang Idealist. Kelas besar sangat mengganggu Idealist dalam 

belajar, sebab lebih menyukai kelas kecil dimana setiap anggotanya mengenal satu 

dengan yang lain. 

2.7 Penelitian yang Relevan 

1) Penelitian yang dilakukan oleh Dewiyani (2009), hasil penelitian tersebut 

menunjukan bahwa siswa dengan tipe Idealist cenderung dapat melihat 

suatu masalah dengan sudut pandang yang luas, tipe Rational sangat kaya 

akan imaginasi, serta bekerja berdasar daya nalar yang tinggi, tipe Artisan

merupakan siswa yang tidak mudah menyerah, tipe Guardian merupakan 

siswa yang selalu ingin mengetahui kegunaan dari suatu materi maupun 

suatu soal. 

2) Penelitian yang dilakukan oleh Kartini (2011), hasil penelitian tersebut 

menunjukan bahwa pemahaman konsep matematis siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran kontekstual lebih baik dari pada 

pembelajaran model konvensional. Ini terlihat dari Mean ketuntasan hasil 



35
 

 
 

belajar model kontekstual sebesar 80,65 lebih baik dari hasil konvensional 

sebesar 67,2. 

3) Penelitian yang dilakukan oleh Dibyantoro (2013), dalam penelitian 

tersebut menunjukan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika 

pada kelompok siswa yang diberi pembelajaran kontekstual terdapat 45% 

siswa yang berada pada kelas nilai rata-rata, 35% siswa berada diatas nilai 

rata-rata kelas, dan 20% siswa berada dibawah nilai rata-rata kelas. 

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah peneliti ingin 

menganalisis kemampuan pemahaman konsep dalam pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning pada materi segiempat ditinjau dari tipe kepribadian 

peserta didik. 

2.8 Kerangka Berpikir 

Pemahaman konsep adalah penguasaan sejumlah materi pembelajaran, 

dimana siswa tidak hanya mengenal dan mengetahui, tetapi mampu 

mengungkapkan kembali dalam bahasa yang mudah dimengerti serta mampu 

mengaplikasikannya (Rosmawati dalam Putri, et al. (2012: 68)). Pembelajaran 

matematika tidak hanya dilakukan dengan mentransfer pengetahuan kepada siswa, 

akan tetapi untuk membantu siswa menanamkan konsep matematika dengan 

benar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika SMP 

Negeri 1 Sumpiuh diketahui bahwa pemahaman konsep siswa belum optimal. Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil ulangan siswa, sebanyak 65% nilai yang masih di 

bawah KKM. Banyak siswa yang menganggap matematika merupakan mata 
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pelajaran yang sulit. Salah satu materi yang dianggap sulit oleh siswa adalah 

materi geometri. Materi geometri SMP kelas VII salah satunya adalah segiempat. 

Banyak siswa yang belum dapat memahami konsep keliling dan luas dengan 

benar, sehingga pada waktu diberikan soal-soal yang bentuknya tidak standar, 

siswa kesulitan untuk menerapkan rumus yang telah dihafal. Siswa sering sekali 

menuliskan rumusnya saja dan tidak meneruskan pekerjaanya. Hal ini 

dikarenakan siswa sudah paham dengan rumus untuk menghitung keliling atau 

luas, akan tetapi siswa tidak tahu mana yang merupakan unsur dari bangun datar 

(sisi, panjang, lebar). Selain itu, kesalahan penggunaan satuan keliling dan luas 

juga sering dialami oleh siswa. Sehingga yang seharusnya luas itu satuannya m
2
,

siswa menulis m saja. Akibatnya ketika pengubahan satuan luas menjadi salah, 

dan berdampak pada hasil akhir.   

Suatu model pembelajaran dapat sesuai dengan seorang peserta didik, 

namun bisa jadi tidak sesuai dengan peserta didik yang lain. Hal ini dikarenakan 

setiap peserta didik mempunyai perbedaan. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

perbedan ini adalah kepribadian mereka. Menurut Sjarkawi sebagaimana dikutip 

Winarso (2015: 68), kepribadian adalah ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat 

khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima 

dari lingkungan. Keirsey (1998) menggolongkan kepribadian menjadi empat tipe, 

yaitu Artisan, Idealist, Guardian, dan Rational. Siswa dengan tipe Artisan

menyukai bentuk kelas dengan banyak demonstrasi, diskusi, dan presentasi. Siswa 

tipe Idealist menyukai penyelesaian tugas secara diskusi kelompok. Siswa tipe 

Guardian menyukai kelas dengan model tradisional dan tanya jawab. Sedangkan 
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siswa dengan tipe Rational menyukai pembelajaran eksperimen, penemuan, dan 

pemecahan masalah. 

Berdasarkan tipe kepribadian tersebut, yaitu tipe kepribadian Artisan dan

Idealist yang menyukai pembelajaran melalui diskusi, Guardian menyukai tanya 

jawab, dan tipe Rational yang menyukai penemuan, maka dapat ditentukan model 

pembelajaran yang sesuai. Salah satunya yaitu model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL). Terdapat tujuh prisnsip dalam pembelajaran CTL 

yaitu kontruktivisme, inquiry, questioning, learning community, modeling, 

reflection dan authentic assessment. Berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran 

CTL tersebut diharapkan dapat memfasilitasi belajar siswa tipe kepribadian 

Artisan, Idealist, Guardan, dan Rational, sehingga proses pembelajaran dapat 

lebih baik. 

Menurut Muslich dalam Tati dkk (2009: 77), model pembelajaran 

kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara 

materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 

dalam kehidupan mereka sehari-hari, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan siswa dapat memahami konsep dengan baik tidak hanya sekedar 

menghafal rumus. Pembelajaran Contextual Teaching and Learning merupakan 

konsep belajar yang lebih banyak melibatkan siswa, siswa dituntut untuk aktif 

dengan bimbingan guru. Siswa dibimbing untuk mengkonstruksi sendiri 

pengetahuannya berdasarkan pengalaman-pengalaman yang telah di dapat 

sebelumnya untuk menemukan konsep matematika, sehingga diharapkan proses 
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pembelajaran dapat lebih baik dan siswa dapat menggali kemampuan pemahaman 

konsep secara optimal. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melakukan analisis terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis dalam pembelajaran CTL ditinjau dari 

tipe kepribadian peserta didik. Untuk memudahkan pemahaman kerangka berpikir 

dalam penelitian ini, bagan alur kerangka berpikir dalam penelitian ini disajikan 

pada Gambar 2.1. 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Model Contextual Teaching and Learning 

Analisis tipe kepribadian siswa berdasarkan penggolongan Keirsey (1998)

Guardian Rational IdealistArtisan

Analisis kemampuan pemahaman konsep matematis

Terdeskripsinya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dalam 

model CTL ditinjau dari tipe kepribadian

Kemampuan pemahaman konsep belum optimal 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab 4, diperoleh 

simpulan sebagai berikut. 

1. Hasil penyebaran angket tipe kepribadian di kelas VII H SMP Negeri 1 

Sumpiuh menunjukkan bahwa dari 32 peserta didik, terdapat 4 siswa atau 

sebesar 12,5% yang memiliki tipe kepribadian Artisan, 15 siswa atau sebesar 

46,875% memiliki tipe kepribadian Idealist, 3 siswa atau sebesar 9,375% 

memiliki tipe kepribadian Guardian, dan 9 siswa atau 28,125% memiliki tipe 

kepribadian Rational serta 1 siswa atau sebesar 3,125% memiliki tipe 

kepribadian ganda yaitu Artisan dan Rational.  

2. Berdasarkan analisis kemampuan pemahaman konsep dalam pembelajaran 

CTL ditinjau dari tipe kepribadian, diperoleh hasil sebagai berikut. 

a. Peserta didik tipe kepribadian Artisan memiliki kemampuan pemahaman 

konsep yang cenderung baik. Peserta didik tipe Artisan mampu 

menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya, memberikan contoh dan bukan 

contoh, mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 

konsep, menggunakan, memanfaakan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu dan mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan 
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masalah, namun kurang mampu menyajikan konsep dalam berbagi 

bentuk representasi matematis. 

b. Peserta didik tipe kepribadian Idealist memiliki kemampuan pemahaman 

konsep yang cenderung sangat baik. Peserta didik tipe Idealist mampu 

menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya, memberikan contoh dan bukan 

contoh, menyajikan konsep dalam berbagi bentuk representasi 

matematis, mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 

konsep, menggunakan, memanfaakan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu dan mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan 

masalah. 

c. Peserta didik tipe kepribadian Guardian memiliki kemampuan 

pemahaman konsep yang cenderung cukup. Peserta didik tipe Guardian 

mampu menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya, memberikan contoh dan 

bukan contoh, menyajikan konsep dalam berbagi bentuk representasi 

matematis, namun kurang mampu mengembangkan syarat perlu atau 

syarat cukup dari suatu konsep, menggunakan, memanfaakan dan 

memilih prosedur atau operasi tertentu dan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma ke pemecahan masalah. 

d. Peserta didik tipe kepribadian Rational memiliki kemampuan 

pemahaman konsep yang cenderung baik. Peserta didik tipe Rational

mampu menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek 
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menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya, memberikan contoh dan 

bukan contoh, mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 

konsep, menggunakan, memanfaakan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu dan mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan 

masalah, namun kurang mampu menyajikan konsep dalam berbagi 

bentuk representasi matematis. 

5.2  Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, dapat diberikan saran-saran sebagai berikut. 

1. Guru matematika SMP Negeri 1 Sumpiuh sebaiknya memperhatikan 

bagaimana kepribadian dan kemampuan siswa yang heterogen di dalam 

kelas. Pengetahuan ini sangat diperlukan oleh guru agar dapat menentukan 

model pembelajaran yang tepat untuk siswa. 

2. Guru sebaiknya memberikan pengertian kepada siswa cara menulis 

sistematika yang benar dalam menyelesaikan soal yaitu bagaimana siswa 

harus belajar menuliskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan dalam 

soal, bagaimana uraian jawaban dengan penulisan kalimat matematika 

yang tepat serta kesimpulan yang sesuai. 

3. Untuk peneliti yang akan melakukan penelitian serupa sebaiknya 

dilakukan wawancara pada masing-masing tipe kepribadian, untuk 

mencari subjek penelitian yang benar-benar sesuai. 
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